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Abstract 
Bank merupakan lembaga keuangan yang fungsi utamanya adalah menghimpun dana dari 
masyarakat, menyalurkan dana kepada masyarakat, dan juga memberi pelayanan dalam bentuk 
jasa-jasa perbankan. jenis bank jika dilihat dari segi atau caranya dalam menentukan harga baik 
harga jual maupun harga beli terbagi dalam dua kelompok yaitu bank yang berdasarkan prinsip 
konvensional dan bank yang berdasarkan prinsip syariah. Bagi perbankan yang berdasarkan 
prinsip konvensional, keuntungan utama diperoleh dari selisih bunga simppanan yang diberikan 
kepada penyimpan dengan bunga pinjaman atau kredit yang disalurkan. lain hal dari bank prinsip 
syariah, aturan perjanjian bank ini berdasarkan hukum islam antara bank dengan pihak lain untuk 
menyimpan dana atau pembiayaan usaha atau kegiatan perbankan lainnya.Saat ini khususnya di 
kota palu telah banyak mendirikan perbankan syariah seperti, bni syariah,  bank syariah mandiri 
(bsm), bank rakyat indonesia syariah (bris) sekarang menjadi bank syariah indonesia (bsi), bank  
mega syariah (bms) dan bank muamalat. dengan dibangunnya kantor cabang yang berbasis 
syariah, tentunya diharapkan dapat meningkatkan sistem keuangan syariah khususnya di kota palu, 
serta mewujudkan keinginan masyarakat untuk menggunakan jasa bank syariah. Adapun tujuan 
dari penelitian ini adalah ingin mengetahui pengaruh faktor ekonomi, faktor kebudayaan, faktor 
sosial, dan faktor psikologis terhadap pola preferensi masyarakat dalam menentukan pilihan 
tempat menabungnya. selanjutnya ingin mengetahui secara khusus bagaimana pengaruh tingkat 
pendapatan terhadap pola preferensi masyarakat dalam menentukan pilihan tempat menabungnya. 
Berdasarkan tujuan penelitian, jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif deskriptif dengan 
menggunakan survey. penelitian kuantitatif adalah pendekatan yang berangkat dari data yang 
kemudian di proses menjadi informasi berharga. oleh karena itu perlu pemilihan terhadap teknik 
yang digunakan berdasarkan tujuan penelitian (kuncoro 2007: 1). metode penelitian yang di 
gunakan adalah survei, yaitu penelitian yang mengambil sampel dari suatu populasi dan memakai 
kuesioner sebagai alat pengumpul data dari lingkungan sebenarnya. (sekaran, 2000: 251). survei 
dapat di gunakan dalam penelitian yang bersifat eksploratif, deskriptif maupun eksperimen. luaran 
yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu artikel penelitian yang dipublikasikan di jurnal. 
Kata Kunci:  Bank Syariah, Bank Konvensional, Kota Palu 
PENDAHULUAN 
Undang-Undang RI Nomor 10 Tahun 
1998 tanggal 10 November 1998 tentang 
Perbankan, yang dimaksud dengan BANK 
adalah “badan usaha yang menghimpun dana 
dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 
menyalurkannya kepada masyarakat dalam 
bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya 
dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat 
banyak.” Dari Pengertian di atas dapat 
dijelaskan secara lebih luas lagi bahwa bank 
merupakan perusahaan yang bergerak dalam 
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bidang keuangan, artinya aktivitas perbankan 
selalu berkaitan dalam bidang keuangan. 
Sehingga berbicara mengenai bank tidak 
terlepas dari masalah keuangan.  
Bank merupakan lembaga keuangan 
yang fungsi utamanya adalah mmenghimpun 
dana dari masyarakat, menyalurkan dana 
kepada masyarakat, dan juga memberi 
pelayanan dalam bentuk jasa-jasa perbankan. 
Jenis bank jika dilihat dari segi atau 
caranya dalam menentukan harga baik harga 
jual maupun harga beli terbagi dalam dua 
kelompok yaitu bank yang berdasarkan prinsip 
konvensional dan bank yang berdasarkan 
prinsip syariah. 
Bagi perbankan yang berdasarkan 
prinsip konvensional, keuntungan utama 
diperoleh dari selisih bunga simppanan yang 
diberikan kepada penyimpan dengan bunga 
pinjaman atau kredit yang disalurkan. Lain hal 
dari bank prinsip syariah, aturan perjanjian 
bank ini berdasarkan hukum islam antara bank 
dengan pihak lain untuk menyimpan dana atau 
pembiayaan usaha atau kegiatan perbankan 
lainnya. 
Bank konvensional sudah berdiri lebih 
awal dari bank syariah di Indonesia dan 
memiliki fasilitas yang sudah tersebar luas di 
Indonesia. Bank konvensional merupakan bank 
yang menjalankan kegiatan usahanya dengan 
menerapkan metode bunga yang sudah ada 
terlebih dahulu dan sudah menjadi kebiasaan 
bank-bank pada masa lalu dalam meraih 
keuntungan dari aktivitas bisnisnya. Mayoritas 
bank yang berkembang di Indonesia dewasa ini 
adalah bank yang berorientasi pada prinsip 
konvensional. Hal ini tidak terlepas dari sejarah 
bangsa Indonesia di mana asal mula bank di 
Indonesia dibawa oleh kolonial belanda. 
Bank berdasarkan prinsip syariah belum 
lama berkembang di Indonesia. Namun, di luar 
negeri terutama di Negara-negara Timur 
Tengah bank yang berdasarkan prinsip syariah 
sudah berkembang pesat sejak lama. Kehadiran 
bank yang berdasarkan syariah di Indonesia 
masih relatif baru, yaitu baru pada awal tahun 
1990-an, meskipun masyarakat Indonesia 
merupakan Masyarakat muslim terbsar di 
dunia. Prakarsa untuk mendirikan Bank Syariah 
di Indonesia dilakukan oleh Majelis Ulama 
Indonesia (MUI) pada 18-20 Agustus 1990. 
Namun, diskusi tentang Bank Syariah sebagai 
basis ekonomi Islam sudah mulai dilakukan 
pada awal tahun 1980. Bank syariah pertama di 
Indonesia merupakan hasil kerja tim perbankan 
MUI, yaitu dengan dibentuknya PT Bank 
Muamalat Indonesia (BMI) yang akte 
pendiriannya ditandai pada tanggal 1 
November 1991. Bank ini ternyata berkembang 
cukup pesat sehingga saat ini BMI sudah 
memiliki puluhan cabang yang tersebar di 
beberapa kota besar seperti Jakarta, Surabaya, 
Bandung, Makassar dan kota lainya.  
Pada 1998, Bank Muamalat yang 
merupakan bank syariah pertama di Indonesia 
bisa bertahan dari krisis yang membuat belasan 
bank konvensional lain tidak mampu lagi 
beroperasi. Hal ini, memicu berdirinya Bank 
Syariah Mandiri, yang merupakan bank syariah 
kedua di Indonesia. Berdirinya BSM, ternyata 
punya masa depan menjanjikan untuk 
Indonesia dan juga cukup sukses hingga 
akhirnya jadi penyemangat munculnya 
beragam bank syariah lainnya di Indonesia. 
Saat ini khususnya di kota palu telah 
banyak mendirikan perbankan syariah seperti 
Bank Muamalat, Bank Syariah Mandiri (BSM), 
Bank Rakyat Indonesia Syariah (BRIS), Bank  
Mega Syariah (BMS) dan BNI Syariah. Dengan 
dibangunnya kantor cabang yang berbasis 
syariah, tentunya diharapkan dapat 
meningkatkan sistem keuangan syariah 
khususnya di kota palu, serta mewujudkan 
keinginan masyarakat untuk menggunakan jasa 
bank syariah. 
Setiap orang mempunyai sikap yang 
berbeda-beda terhadap suatu objek yang sama. 
Perusahaan berusaha untuk memuaskan selera 
konsumen dengan cara memenuhi kenyataan 
sesuai dengan yang diharapkan. 
Keanekaragaman konsumen dalam membeli 
suatu produk dipengaruhi oleh berbagai factor 
yang dapat mempengaruhi perilaku pembelian 
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diantaranya adalah faktor kebudayaan, sosial, 
pribadi dan psikologis. (Kotler, 2005:183) 
Menurut survey yang di lakukan oleh 
Bank Indonesia pada tahun 2003, sepertiga 
penduduk Indonesia yang beragama Islam 
masih enggan berurusan dengan bank 
konvensional, karena mereka tidak 
menghendaki bunga bank yang di nilai riba 
dalam sistem syariah. Fakta ini menunjukkan 
bahwa hanya dengan tidak menyukai bunga 
bank saja mereka bisa memutuskan untuk tidak 
mempermudah hidupnya dengan jasa 
perbankan, maka seharusnya celah ini di 
manfaatkan dengan sebaik-baiknya oleh bank 
syariah untuk mengisi kekosongan. Berkaitan 
dengan hasil survey Bank Indonesia tersebut 
muncul pertanyaan, ada masalah apakah yang 
mengakibatkan masyarakat tidak berpaling 
kepada bank syariah yang tidak menggunakan 
bunga bank melainkan bagi hasil, bukankah itu 
yang mereka kehendaki. Maka dari itu peneliti 
tertarik untuk menggali lebih dalam apa 
sebenarnya yang menjadi pertimbangan utama 
masyarakat dalam memilih tempat 
menabungnya, apa yang membentuk 
preferensinya. Maka dari itu di rumuskan 
rumusan masalah sebagai berikut (Bank 
Indonesia, 2000).  
Berdasarkan latar belakang masalah yang 
telah dikemukakan di atas, maka masalah 
pokok dalam penelitian ini disusun sebagai 
berikut :  
1. Bagaimana Hubungan faktor ekonomi 
terhadap persepsi masyarakat dalam 
menentukan tempat menabungnya? 
2. Bagaimana Hubungan faktor kebudayaan 
terhadap persepsi masyarakat dalam 
menentukan tempat menabungnya? 
3. Bagaimana Hubungan faktor sosial 
terhadap persepsi masyarakat dalam 
menentukan tempat menabungnya? 
4. Bagaimana Hubungan faktor psikologis 
terhadap persepsi masyarakat dalam 
menentukan tempat menabungnya? 
Tujuan Penelitian ini adalah 
1. Mengetahui Hubungan faktor ekonomi 
terhadap persepsi masyarakat dalam 
menentukan tempat menabungnya? 
2. Mengetahui Hubungan faktor kebudayaan 
terhadap persepsi masyarakat dalam 
menentukan tempat menabungnya? 
3. Mengetahui Hubungan faktor sosial 
terhadap persepsi masyarakat dalam 
menentukan tempat menabungnya? 
4. Mengetahui Hubungan faktor psikologis 
terhadap persepsi masyarakat dalam 
menentukan tempat menabungnya? 
1.4  Urgensi Penelitian 
Secara Praktis, Hasil  penelitian  ini  
diharapkan  dapat  digunakan  sebagai  
tambahan informasi   dan  bahan  masukan  
bagi  Mahasiswa fakultas Ekonomi 
Jurusan Manajemen tentang persepsi 
masyarakat dalam menentukan pilihan 
menabung antara bank konvensional dan 
bank Syariah di kota Palu (Studi kasus 
Pedagang di Pasar masomba). 
Secara Teoritis, Hasil  penelitian  ini  
dapat  digunakan  sebagai  bahan  kajian  
ilmu pengetahuan  dan  sebagai  bahan  
referensi  untuk  penelitian  selanjutnya  
dalam bidang ilmu Ekonomi Manajemen. 
 
LANDASAN TEORI 
Perilaku Konsumen dan Indefference Curve 
Secara umum perilaku konsumen 
merupakan tindakan-tindakan individu yang 
secara langsung terlibat dalam usaha 
memperoleh, menggunakan, dan menentukan 
produk dan jasa, termasuk proses pengambilan 
keputusan yang mendahului dan mengikuti 
tindakan-tindakan tersebut (Eagle dalam 
Tjiptono, 1997:19). 
Pendapat lain menyatakan bahwa 
perilaku konsumen merupakan studi tentang 
bagaimana pembuat keputusan, baik individu, 
kelompok, maupun organisasi membuat 
keputusan-keputusan beli atau melakukan 
transaksi pembelian suatu produk dan 
mengkonsumsinya (Prasetjo dan Ihalauw, 
2005:9). 
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The concumer’s objective is 
to choose the bundle of goods 
which provides the grestest 
level of satisfaction as they 
the consumer define it. But 
consumers are very much 
constrained in their choices. 
These constraints are defined 
by the consumer’s income, 
and the prices the consumer 
pays for the goods (Hal R. 
Varian, 2005). 
Teori keputusan dalam memilih Jasa 
Perusahaan harus dapat memahami 
perilaku konsumen dengan baik agar dapat 
memasarkan produknya dengan baik. Dengan 
pemahaman tersebut perusahaan dapat 
memperkirakan reaksi konsumen terhadap 
produk yang ditawarkan perusahaan sehingga 
perusahaan dapat menerapkan strategi 
pemasaran yang tepat (Sumarwan, 2003). 
Pengertian keputusan pembelian 
menurut Drumond (2000:251) yaitu 
mengidentifikasikan semua pilihan yang 
mungkin untuk memecahkan persoalan itu dan 
menilai pilihan-pilihan secara sistematis dan 
obyektif serta sasaran- sasarannya yang 
menentukan keuntungan serta kerugiannya 
masing-masing. 
Dual Banking System sebagai pilihan tempat 
menabung 
Lembaga keuangan merupakan 
lembaga yang mengerjakan salah satu dari dua 
hal, yaitu melancarkan pertukaran barang-
barang dan jasa-jasa dengan penggunaan uang 
atau kredit dan lembaga keuangan merupakan 
suatu lembaga yang membantu menyalurkan 
tabungan sebagian masyarakat ke bagian 
masyarakat yang membutuhkan pembiayaan 
dana untuk investasi. Dengan demikian maka 
lembaga keuangan adalah lembaga yang 
membantu melancarkan pertukaran barang-
barang dan jasa-jasa dan menyalurkan 
tabungan investasi. 
Seperti dituliskan pada Pasal 1 ayat (2) 
UU No. 10 Tahun 1998 tentang perubahan UU 
No. 7 Tahun 1992 tentang perbankan adalah 
badan usaha yang menghimpun dana dari 
masyarakat dalam bentuk simpanan dan 
menyalurkannya kepada masyarakat dalam 
bentuk kredit dan atau bentuk- bentuk lain 
dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat 
banyak. Jenis bank di Indonesia dibedakan 
menjadi dua jenis menurut caranya 
menyalurkan dananya dan memberikan 
keuntungan kepada nasabahnya, yaitu bank 
yang melakukan usaha secara konvensional, 
dan bank yang melakukan usaha secara syariah. 
Hubungan teori Perilaku Konsumen, teori 
keputusan dan Preferensi Konsumen dengan 
Pilihan tempat menabung 
Teori mengenai persepsi menjadi 
sedemikian penting dalam penelitian mengenai 
pilihan tempat menabung ini, hal ini 
dikarenakan persepsi inilah yang 
mempengaruhi seseorang dalam 
kecenderungan preferensinya. Persepsi 
merupakan proses mental dan kognitif yang 
memunkinkan individu menafsirkan dan 
memahami informasi tentang lingkungan, baik 
untuk penglihatan, pendengaran, penghayatan, 
perasaan dan penciuman (Gibson et al dalam 
Mahmudah, 2006). 
Sedangkan pendapat lain menyatakan 
bahwa persepsi adalah aktivitas mengindera, 
mengintegrasikan dan memberikan penilaian 
pada obyek-obyek fisik maupun obyek sosial, 
dan penginderaan tersebut tergantung pada 
stimulus fisik dan stimulus sosial yang ada di 
lingkungannya. Sensasi-sensasi dari 
lingkungan akan diolah bersama-sama dengan 
hal-hal yang telah dipelajari sebelumnya baik 
hal itu berupa harapan-harapan, nilai-nilai, 
sikap. Ingatan dan lain-lain (Young, 1956). 
Melalui beberapa pendapat ahli tentang 
persepsi sebelumnya, disimpulkan bahwa 
persepsi berperan sangat penting terhadap sikap 
dan perilaku seseorang terhadap pilihan tempat 
menabungnya. 
Hubungan teori Perilaku Konsumen, teori 
keputusan dan Preferensi Konsumen dengan 
Pilihan tempat menabung 
Teori mengenai persepsi menjadi 
sedemikian penting dalam penelitian mengenai 
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pilihan tempat menabung ini, hal ini 
dikarenakan persepsi inilah yang 
mempengaruhi seseorang dalam 
kecenderungan preferensinya. Persepsi 
merupakan proses mental dan kognitif yang 
memunkinkan individu menafsirkan dan 
memahami informasi tentang lingkungan, baik 
untuk penglihatan, pendengaran, penghayatan, 
perasaan dan penciuman (Gibson et al dalam 
Mahmudah, 2006). 
Sedangkan pendapat lain menyatakan 
bahwa persepsi adalah aktivitas mengindera, 
mengintegrasikan dan memberikan penilaian 
pada obyek-obyek fisik maupun obyek sosial, 
dan penginderaan tersebut tergantung pada 
stimulus fisik dan stimulus sosial yang ada di 
lingkungannya. Sensasi-sensasi dari 
lingkungan akan diolah bersama-sama dengan 
hal-hal yang telah dipelajari sebelumnya baik 
hal itu berupa harapan-harapan, nilai-nilai, 
sikap. Ingatan dan lain-lain (Young, 1956). 
Melalui beberapa pendapat ahli tentang 
persepsi sebelumnya, disimpulkan bahwa 
persepsi berperan sangat penting terhadap sikap 
dan perilaku seseorang terhadap pilihan tempat 
menabungnya. 
Kerangka Pikir dan Hipotesis 
Berdasarkan kajian teori di atas, maka 
kerangka pikir dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
 
Kerangka Model Penelitian 
Berdasarkan uraian latar belakang dan 
permasalahan di atas ,maka penulis 
merumuskan hipotesis sebagai berikut :  
1. Ho : Tidak ada hubungan signifikan antara 
Faktor Kebudayaan dengan persepsi 
masyarakat dalam menentukan 
menabung di Bank Syariah atau di 
bank Konvensional  
Ha : Ada hubungan signifikan antara 
Faktor Kebudayaan dengan persepsi 
masyarakat dalam menentukan 
menabung di Bank Syariah atau di 
bank Konvensional 
2. Ho : Tidak ada hubungan signifikan antara 
Faktor Sosial dengan persepsi 
masyarakat dalam menentukan 
menabung di Bank Syariah atau di 
bank Konvensional  
Ha : Ada hubungan signifikan antara 
Faktor Sosial dengan persepsi 
masyarakat dalam menentukan 
menabung di Bank Syariah atau di 
bank Konvensional 
3. Ho : Tidak ada hubungan signifikan antara 
Faktor ekonomi dengan persepsi 
masyarakat dalam menentukan 
menabung di Bank Syariah atau di 
bank Konvensional  
Ha : Ada hubungan signifikan antara 
Faktor ekonomi dengan persepsi 
masyarakat dalam menentukan 
menabung di Bank Syariah atau di 
bank Konvensional 
4. Ho : Tidak ada hubungan signifikan antara 
Faktor Psikologis dengan persepsi 
masyarakat dalam menentukan 
menabung di Bank Syariah atau di 
bank Konvensional  
Ha : Ada hubungan signifikan antara 
Faktor Psikologis dengan persepsi 
masyarakat dalam menentukan 





Berdasarkan tujuan penelitian, jenis 
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 
deskriptif dengan menggunakan survey. 
Penelitian Kuantitatif adalah pendekatan yang 
berangkat dari data yang kemudian di proses 
menjadi informasi berharga. Oleh karena itu 
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perlu pemilihan terhadap teknik yang 
digunakan berdasarkan tujuan penelitian 
(Kuncoro 2007: 1). 
Lokasi dan Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di Kota 
Palu. Waktu pelaksanaan penelitian ini 
dijadwalkan selama 7 bulan di tahun 2021. 
Populasi 
Sementara menurut Sugiono (2009: 80) 
populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas objek-objek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun 
populasi dalam penelitian ini Pedagang yang 
ada di pasar masomba di Kota Palu.  
Sampel  
Jumlah populasi Pedagang yang ada di 
pasar masomba di Kota Palu tidak diketahui 
secara pasti maka (ukuran) jumlah sampel 
dalam penelitian ini ditetapkan berdasarkan 
pendapat yang dikemukakan Menurut Hair et 
al.,(dalam Zahara, 2007: 92) menyatakan 
bahwa ukuran sampel minimum adalah lima 
kali observasi untuk setiap parameter yang di 
estimasi, maka sampel yang harus dipenuhi 
pada penelitian ini sebanyak 5 X indikator atau 
5 X 18 = 90 sampel. 
Metode Pengambilan Data 
Dalam penelitian ini, pengumpulan data 
di lakukan dengan cara : 
1. Wawancara 
2. Studi Kepustakaan 
3. Observasi atau pengamatan 
4. Kuesioner 
Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan 
menyusun secara sistematis data yang 
diperoleh dari hasil wawancara, catatan 
lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 
mengorganisasikan data ke dalam kategori, 
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan 
sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih 
mana yang penting dan yang akan di pelajari, 
dan membuat kesimpulan sehingga mudah di 
pahami oleh diri sendiri maupun orang lain 
(Sugiyono, 2007:208). 
Dalam penelitian ini metode analisis 
yang digunakan adalah metode kuantitatif 
dengan analisis deskriptif. Analisis ini 
digunakan untuk mengetahui apakah faktor 
kebudayaan, faktor sosial, faktor ekonomi, 
faktor psikologis memiliki hubungan dengan 
pola pikir dan karakteristik masyarakat dalam 
menentukan menabung pada bank syariah atau 
bank konvensional. 
Hasil Penelitian 
Hasil penelitian meliputi uraian 
gambaran umum lokasi penelitian, karakteristik 
responden, hasil teknik analisis data, hasil 
analisis regresi linier berganda dan hasil uji 
hipotesis. 
Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
 Pasar tradisional merupakan basis 
ekonomi rakyat yang memiliki potensi besar 
dan mampu menggerakkan roda perekonomian. 
Dalam kondisi krisis pasar tradisional terbukti 
tetap bertahan dan mampu melayani kebutuhan 
dan memberikan pelayanan kepada masyarakat 
luas baik kalangan menengah ke bawah 
maupun menengah ke atas. 
Objek dalam peneltian ini adalah salah 
satu pasar tradisonal yang di kota Palu Sulawesi 
Tengah yakni Pasar Masomba yang terletak di 
Kecamatan Palu Selatan, Kelurahan Tatura 
Utara. Pasar Masomba berdiri atau 
pembangunan awalnya dilakukan di  tahun 
1994 dengan luas areal  sebesar 2000 meter 
persegi, dengan luas wilayah tersebut pasar 
masomba ditempati oleh berbagai jenis 
pedagang. Operasioanal pasar masomba adalah 
pasar tradisional harian.  
Pengelolaan pasar masomba di kelolah 
oleh seorang kepala pasar dan di bantu oleh 6 
(enam) orang tenaga kebersihan, 3 (tiga) orang 
petugas keamanan dan 4 (empat) orang petugas 
retribusi. Kepala pasar dibawahi oleh Bidang 
Pasar pada Dinas Perindustrian Kota Palu. 
Pasar Masomba berrdasarkan data 
Dinas Perdagangan dan Perindustian Kota Palu 
digunakan oleh  + 400 (empat ratus) orang 
pedagang dengan jenis usaha yang berbeda-
beda. Pasar masomba juga menyediakan sarana 
dan prasarana yang berjumlah 269, yang 
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disewakan kepada para pedagang yang terdiri 
dari 99 kios petak, 32 los petak dan 138 Lapak/ 
pelataran.  Berikut data pasar Masomba ; 
Tabel 1. Data Pasar Masomba Kota Palu 
Pedagang Kios Petak Los Petak Lapak







Sumber : Dinas Perdagangan dan Perindustrian 
Kota Palu 2021 
Karakteristik Responden 
Pengumpulan data dalam penelitian ini, 
menggunakan instrumen berupa kuesioner 
yang diberikan kepada pedagang yang ada 
dalam pasar Masomba, yakni sebanyak 90 
kuesioner dengan 23 item pertanyaan, yang 
terdiri dari 5 item pertanyaan untuk variabel 
faktor Kebudayaan, 4 pertanyaan untuk 
variabel faktor Sosial, 4 pertanyaan untuk 
faktor Ekonomi, 4 pertanyaan untuk variabel 
faktor Psikologis dan 6 item pertanyaan untuk 
variabel persepsi masyarakat. Berikut ini 
adalah deskripsi mengenai karakteristik 
responden dalam penelitian ini berdasarkan 
hasil pengolahan kuesioner yang terdiri dari 
jenis usia, jenis kelamin, jenis usaha, rekening 
bank yang dimiliki, dan lama menggunakan 
rekening bank.  
4.1.2.1 Deksripsi Responden Berdasarkan 
Usia 
Tabel 4.2 berikut ini menyajikan hasil uji 
deskripsi responden berdasarkan umur 
Tabel 2.Umur Responden 
 
No Uraian Laki-Laki Perempuan Jumlah
Persentase 
(%)
1 21-27 10 18 28 31%
2 28-34 11 9 20 22%
3 35-41 4 19 23 26%
4 42-48 9 7 16 18%
5 49-55 0 3 3 3%
34 56 90 100%Jumlah  
Sumber Data Primer yang diolah 2021 
Berdasarkan tabel 4.2 diatas 
menunjukan responden bahwa pedagang 
dengan usia 21 tahun sampai dengan 27 adalah 
yang terbanyak dan di dominasi oleh pedangan 
perempuan sebanayk 18 orang dan laki-laki 10 
orang. Sedangkan pedangan dengan usia 49 
tahun sampai denagn 55 tahun merupakan 
jumlah pedangan terkecil yakni hanya sebanyak 
3 orang dan keseluruhannya dikelolah oleh 
perempuan. Dari data diatas juga nampak 
bahwa pedagang yang ada di pasar masomba 
merupakan pendagang berusia muda disamping 
yang merupakan penerus usaha yang dimilliki 
oleh orang tuanya sebelumnya, sedangkan 
pedanga yang berusia  49 tahun sampai dengan 
55 tahun merupakan pedagang lama dan masih 
tetap mengelolah usahanya untuk mengisi 
waktu dan bukan lagi manjadi pendapatan 
utama dikarenakan anak-anaknya sebagian 
telah ber profesi lain dan tidak ingin 
meneruskan usaha orang tuanya.  
Deksripsi Responden Berdasarkan Jenis 
Kelamin  
Tabel 4.3 berikut ini menyajikan hasil 
uji deskripsi responden berdasarkan jenis 
kelamin 




1 Laki-Laki 33 37%
2 Perempuan 57 63%
90 100%Jumlah  
 Sumber Data primer Yang diolah 2021 
      Berdasarkan tabel 4.3 menunjukan bahwa 
responden dengan jenis kelamin Laki-laki 
yakni sebanyak 33 orang atau sebesar 37% dari 
total sampel, sedangkan responden dengan 
jenis kelamin Perempuan sebanyak 57 orang 
atau sebesar 63%  dari total Sampel responden 
yakni 90 orang. Artinya pedagang yang ada di 
Pasar masomba di dominasi atau di kelolah 
langsung oleh perempuan. 
4.1.2.2 Deksripsi Responden Berdasarkan 
Jenis Usaha 
Tabel 4.4 berikut ini menyajikan hasil 
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1 Ikan/ Ayam 24 27%
2 Sembako 13 14%
3 Warung Makan 14 16%
4 Pelapak Buah 30 33%
5 Sayur / Bumbu Dapur 9 10%
90 100%Jumlah  
Sumber Data primer Yang diolah 2021 
 Berdasarkan tabel 4.4 menunjukan bahwa 
responden/pedagang yang menjual jenis usaha 
pelapak buah terbesar yaitu 30 pedagang atau 
persentase 33 % dari total sampel responden 90 
orang, sedangkan terkecil adalah pedagang 
Sayur/Bumbu Dapur yaitu 9 pedagang atau 
persentase 10% dari total sampel responden 90 
orang. Artinya berdasarkan hasil survey di 
lapangan, pedagang yang ada di pasar masomba 
dari 90 orang sampel yang ditetapkan, di 
dominasi pedagang pelapak buah sebanyak 30 
pedagang dan yang jumlah terkecil adalah 
pedagang Sayur/bumbu dapur. 
4.1.2.3 Deksripsi Responden Berdasarkan 
rekening bank yang dimiliki 
Tabel 4.5 berikut ini menyajikan hasil 
uji deskripsi responden berdasarkan jenis bank 
yang di gunakan 
Tabel 4.5 




1 Bank Konvnesional 32 36%
2 Bank Syariah 58 64%
90 100%Jumlah  
 Sumber Data primer Yang diolah 2021  
 Berdasarkan tabel 4.5 menunjukan bahwa 
responden/pedagang yang menjadi nasabah 
atau menggunakan pilihan bank untuk transaksi 
keuangan adalah bank syariah dengan jumlah 
responden sebanyak 58 dari jumlah sampel 
sebanya 90, dengan persentase sebesar 64%. 
Sedangan Sisanya adalah pada bank 
Konvensioanl dengan jumlah 32 responden 
dengan persentase sebesar 36 %. Artinya 
pedagang yang ada di Pasar masomba dominan 
memilih bank syariah untuk melakukan 
transaksi keuangan dan lainnya di bandingkan 
dengan bank konvensional. 
4.1.2.4 Deksripsi Responden Berdasarkan 
Lama Menggunakan rekening Bank 
Konvensional 
Tabel 4.6 berikut ini menyajikan hasil 
uji deskripsi responden berdasarkan lama 
menggunakan rekening  bank Konvensional. 
Tabel 4.6 





1 1-3 48 53%
2 4-6 35 39%
3 7-10 7 8%
90 100%Jumlah  
Sumber Data primer Yang diolah 2021 
 Berdasarkan tabel 4.6 menunjukan bahwa 
responden/pedagang menjadi nasabah atau 
menggunakan rekening bank konvensional 
dalam waktu 1-3 tahun lebih dominan dengan 
jumlah responden 48 dari 90 responden atau 
persentase sebesar 53% dibandingakan waktu 
7-10 tahun yang hanya 7 orang responden 
dengan persentase 8%.    
4.1.2.5 Deksripsi Responden Berdasarkan 
Lama Menggunakan rekening Bank 
Syariah 
Tabel 4.7 berikut ini menyajikan hasil 
uji deskripsi responden berdasarkan lama 
menggunakan rekening  bank Syariah. 
Tabel 4.7 Lamanya Menggunakan Rekening 
Bank Syariah 
No Uraian Jumlah 
Persentase 
(%) 
1 1-3 56 62% 
2 4-6 32 36% 
3 7-10 2 2% 
Jumlah 90 100% 
Sumber Data primer Yang diolah 2021 
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 Berdasarkan tabel 4.7 menunjukan bahwa 
responden/pedagang menjadi nasabah atau 
menggunakan rekening bank syariah dalam 
waktu 1-3 tahun lebih dominan dengan jumlah 
responden 56, dari 90 responden atau 
persentase sebesar 62% dibandingakan waktu 
7-10 tahun yang hanya 2 orang responden 
dengan persentase 2%.    
4.1.2.7 Deksripsi Responden Berdasarkan 
Pendapatan perbulan 
Tabel 4.8 berikut ini menyajikan hasil 
uji deskripsi responden berdasarkan 
Pendapatan perbulan : 




1 < 19.500.000 48 53%
2 > 19.500.000  < 39.000.000 38 42%
3 >39.000.000 < 58.500.000 2 2%
4 > 58.000.000 2 2%
90 100%Jumlah  
Sumber Data primer Yang diolah 2021 
 Berdasarkan tabel 4.8 menunjukan bahwa 
pendapatan perbulan responden/pedagang < Rp 
19.500.000 sebanyak 48 responden atau sebesar 
53%. Pendapatan  pedagang > 19.500.000  dan 
< 39.000.000 sebanyak 38 responden atau 
sebesar 42 %. Pendapatan Pedagang 
>39.000.000 dan < 58.500.000 sebanyak 2 
responden atau sebesar 2% dan Pendapatan 
pedagang > 58.500.000 sebanyak 2 responden 
atau sebesar 2%.  
4.1.1. Deskripsi Variabel Penelitian 
Dalam suatu penelitian juga biasanya 
akan dilakukan pengumpulan data. Salah satu 
cara untuk mengatur atau menyusun data adalah 
dengan mengelompokan data-data. 
Berdasarkan ciri-ciri penting dari sejumlah data 
ke dalam beberapa kelas dan kemudian dihitung 
banyaknya data yang masuk ke dalam setiap 
kelas. 
Dalam mendeskripsikan hasil kuesioner 
dari variable independen dan dependen yang 
diajukan kepada responden sekurang-
kurangnya mempunyai tingkat pengukuran 
interval untuk kriteria penilaian rata-rata. Oleh 
karena itu dicari rata-rata setiap jawaban 
responden untuk memudahkan penilaian dari 
rata-rata tersebut, maka digunakan rumus 
interval untuk menentukan panjang kelas 
interval menurut Sudjana (2001) sebagai 
berikut : 
          
   Rentang 
P =  
   Banyak Kelas 
Dimana : 
P   =  panjang kelas interval 
Rentang  =  data terbesar-data 
terkecil 
Banyak kelas =  4 
 
Berdasarkan rumus, maka panjang kelas 
interval adalah : 
4 - 1 
  P =   =  0,75 
       4 
Maka interval dari kriteria penilaian rata-
rata dapat diinterpretasikan sebagai berikut : 
Sangat Buruk =  1,00 - 1,74  
Buruk  =  1,75 - 2,49 
Cukup Baik =  2,50 - 3,24 
Sangat Baik =  3,25 - 4,00 
 Dari hasil jawaban responden yang 
diperoleh, berikut ini adalah hasil  pengolahan 
kuesioner atas tanggapan responden terhadap 
indikator- indikator yang menjadi item 
pernyataan pada kuesioner, dan juga  
perhitungan skor bagi variabel factor 
kebudayaan, faktor sosial, faktor ekonomi, 
faktor psikologis dan persepsi. Berdasarkan 
jawaban 90 responden terhadap variabel-
variabel penelitian maka dapat dideskripsikan 
sebagai berikut : 
4.1.1.1. Deskripsi Variabel Kebudayaan  
Hasil pengisian kuesioner 90 responden 
pedangang di Pasa Masomba Palu terkait 
dengan Kebudayaan. Dalam menentukan 
persepsi pedagang terkait pilihan menabungnya 
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baik di bank konvensional maupun di bank 
syariah, faktor kebudayaan memberikan 
peranan yang penting, hal ini dapat dilihat pada 
tabel berikut:  
Tabel 4.9. Frekuensi Jawaban Pada Variabel 
Kebudayaan 
 
Berdasarkan tabel 4.9 diatas nampak 
gambaran faktor kebudayaan pada pedagang 
pasar Masomba Palu telah cukup baik, hal ini 
terlihat dari nilai rata-rata faktor kebudayaan 
berdasarkan jawaban responden pada kuesioner 
yakni sebesar 2,69. Dimana dari seluruh 
indikator faktor kebudayaan nilai tertinggi pada 
indikator “Saya meyakini bahwa produk 
tabungan bank syariah lebih baik digunakan 
untuk keperluan usaha dibandingkan produk 
tabungan bank konvensional” yakni 27 orang 
atau sebesar 30% responden menjawab sangat 
setuju, 36 orang atau sebesar 40%  responden 
menjawab setuju, dan 27 orang atau 30% 
responden menjawab tidak setuju, dengan nilai 
rata-rata sebesar 3,00 diasumsikan cukup baik 
artinya pedagang di pasar masomba sebagian 
besar meyakini bahwa produk tabungan di bank 
syariah yang ada sangat sesuai dengan 
kebutuhan usaha dibandingkan dengan produk 
tabungan di bank konvensional. Sedangkan 
nilai terkecil dari indikator kebudayaan “Saya 
Tidak Pernah menggunakan produk tabungan 
Bank Konvensional” dimana pada indikator ini 
7 orang atau sebesar 8% responden menjawab 
sangat setuju, 20 responden atau sebesar 22% 
menjawab setuju, 41 responden atau sebesar 
46% menjawab tidak setuju sedangkan sisanya 
22 orang atau sebesar 24% menjawab sangat 
tidak setuju, dari jawaban responden diperoleh 
nilai rata-rata sebesar 2,13 diasumsikan cuku 
baik, artinya tidak semua pedangan di pasar 
masomba hanya menggunakan satu bank untuk 
keperluan bisnisnya sebgain juga menggunakan 
bank konvnesional hal ini dikarenakan sebelum 
adanya bank syariah seluruh pedagang di pasar 
masomba telah mengenal bank konvensional 
4.1.1.2.Deskripsi Variabel Sosial 
Hasil pengisian kuesioner 90 responden 
pedagang di Pasar Masomba Palu terkait 
dengan faktor sosial. Faktor Sosial pada 
pedagang di pasar masomba Palu merupakan 
salah sau faktor yang menetukan preferensi 
pilihan menabungnya baik pada bank 
konvensional maupun bank syariah, hal ini 
dapat dilihat pada tabel berikut:        
Tabel 4.10 Frekuensi Jawaban Pada 
variabel Sosial 
 
Berdasarkan tabel 4.10 diatas nampak 
gambaran faktor sosial pada pedagang pasar 
Masomba Palu telah cukup baik, hal ini terlihat 
dari nilai rata-rata faktor sosial berdasarkan 
jawaban responden pada kuesioner yakni 
sebesar 2,99. Dimana dari seluruh indikator 
faktor sosial nilai tertinggi pada indikator “Saya 
merasa bahwa dengan menabungdi bank 
syariah dapat meningkatkan status sosial saya 
di masyarakat sebagai seorang muslim 
dibandingkan jika saya menabung di bank 
konvensional” yakni 37 orang atau sebesar 41% 
responden menjawab sangat setuju, 48 orang 
atau sebesar 53%  responden menjawab setuju, 
dan 5 orang atau 6% responden menjawab tidak 
setuju, dengan nilai rata-rata sebesar 3,35 
diasumsikan sangat baik artinya pedagang di 
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pasar masomba sebagian besar meyakini bahwa 
dengan menabung di bank syariah dapat 
menigkatkan sttaus sosialnya sebagai seorang 
muslim dibandingkan jika responden memilih 
menabung di bank konvensional. Sedangkan 
nilai terkecil dari indikator sosial “Saya 
menggunakan produk tabungan bank syariah 
karena dikeluarga saya tidak ada yang 
menggunakan tabungan bank konvensional” 
dimana pada indikator ini 17 orang atau sebesar 
20% responden menjawab sangat setuju, 41 
responden atau sebesar 48% menjawab setuju, 
28 responden atau sebesar 33% menjawab tidak 
setuju sedangkan sisanya 4 orang atau sebesar 
5% menjawab sangat tidak setuju, dari jawaban 
responden diperoleh nilai rata-rata sebesar 2,78 
diasumsikan cukup baik, artinya pedangan di 
pasar masomba dalam menentukan pilihan 
menabungnya sebagain dipengaruhi oleh 
keluarganya sebagian lagi karena keinginan 
pribadi masing-masing. 
4.1.1.3.Deskripsi Variabel Ekonomi 
Hasil pengisian kuesioner 90 responden 
pedagang di Pasar Masomba Palu terkait 
dengan faktor ekonomi. Faktor ekonomi pada 
pedagang di pasar masomba Palu merupakan 
salah sau factor yang menetukan preferensi 
pilihan menabungnya baik pada bank 
konvensional maupun bank syariah, hal ini 
dapat dilihat pada tabel berikut:            
  Tabel 4.11 
Frekuensi Jawaban Pada variabel Ekonomi 
Berdasarkan tabel 4.11 diatas nampak 
gambaran faktor ekonomi pada pedagang pasar 
Masomba Palu telah cukup baik, hal ini terlihat 
dari nilai rata-rata faktor sosial berdasarkan 
jawaban responden pada kuesioner yakni 
sebesar 3,05. Dimana dari seluruh indikator 
faktor ekonomi nilai tertinggi pada indikator 
“Saya menggunakan produk tabungan bank 
syariah karena produknya sesuai dengan 
kebutuhan saya sebagai UMKM, dibandingkan 
dengan produk tabungan bank konvensional” 
yakni 37 orang atau sebesar 40% responden 
menjawab sangat setuju, 51 orang atau sebesar 
57%  responden menjawab setuju, dan 3 orang 
atau 3% responden menjawab tidak setuju, 
dengan nilai rata-rata sebesar 3,36 diasumsikan 
sangat baik artinya pedagang di pasar masomba 
menilai bahwa produk tabungan bank syariah 
lebih sesuai dan kompetibel dengan jenis usaha 
yang mereka jalankan  jika dbandingkan 
dengan prosuk bank konvensional yang 
menerut pedagang lebih cocok untuk 
pengusaha besar. Sedangkan nilai terkecil dari 
indikator ekonomi “Saya tidak akan 
menggunakan produk tabungan lain selain 
tabungan bank syariah” dimana pada indikator 
ini 12 orang atau sebesar 13% responden 
menjawab sangat setuju, 35 responden atau 
sebesar 39% menjawab setuju, 36 responden 
atau sebesar 40% menjawab tidak setuju 
sedangkan sisanya 7 orang atau sebesar 8% 
menjawab sangat tidak setuju, dari jawaban 
responden diperoleh nilai rata-rata sebesar 2,57 
diasumsikan cukup baik, artinya pedagang di 
pasar masomba dalam menentukan pilihan 
menabungnya juga idsesuaikan dengan 
kebutuhan dari usahanya. 
4.1.1.4. Deskripsi Variabel Psikologis 
Hasil pengisian kuesioner  90 responden 
pedagang di Pasar Masomba Palu terkait 
dengan faktor psikologis. Faktor ekonomi pada 
pedagang di pasar masomba Palu merupakan 
salah sau factor yang menetukan preferensi 
pilihan menabungnya baik pada bank 
konvensional maupun bank syariah, hal ini 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.12  
Frekuensi Jawaban Pada Variabel 
Psikologis 
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Berdasarkan tabel 4.12 diatas nampak 
gambaran faktor psikologis pada pedagang 
pasar Masomba Palu telah sangat baik, hal ini 
terlihat dari nilai rata-rata faktor psikologis 
berdasarkan jawaban responden pada kuesioner 
yakni sebesar 3,25. Di mana dari seluruh 
indikator faktor psikologis nilai tertinggi pada 
indikator “Hanya produk tabungan bank 
syariah  yang dapat menghilangkan 
kekhawatiran saya tentang riba dibandingkan 
jika saya menggunakan tabungan bank 
konvensional” yakni 47 orang atau sebesar 52% 
responden menjawab sangat setuju, 41 orang 
atau sebesar 46%  responden menjawab setuju, 
dan 2 orang atau 2% responden menjawab tidak 
setuju, dengan nilai rata-rata sebesar 3,50 
diasumsikan sangat baik artinya pedagang di 
pasar masomba meyakini bahwa persoalan riba 
merupakan hal yang penting bagi kehidupannya 
sehingga untuk mengurangi kekhawatiran akan 
hal tersebut pedagang dipasar masomba 
sebagian besar memilih menabung di bank 
syariah. Sedangkan nilai terkecil dari indikator 
sosial “Saya menggunakan produk tabungan 
bank syariah karena dikeluarga saya tidak ada 
yang menggunakan tabungan bank 
konvensional “Saya lebih menyukai produk 
tabungan bank syariah dibandingkan bank 
konvensional karena sesuai dengan harapan 
saya” dimana pada indikator ini 23 orang atau 
sebesar 26% responden menjawab sangat 
setuju, 48 responden atau sebesar 53% 
menjawab setuju, 17 responden atau sebesar 
19% menjawab tidak setuju sedangkan sisanya 
2 orang atau sebesar 2% menjawab sangat tidak 
setuju, dari jawaban responden diperoleh nilai 
rata-rata sebesar 3,02 diasumsikan cukup baik, 
artinya pedagang produk tabungan yang ada di 
Bank syariah mewakili harapan mereka baik 
secara lahiriah maupun batiniah. 
4.1.1.5. Deskripsi Variabel Persepsi 
Hasil pengisian kuesioner 90 responden 
pegawai pada BUK dan BAKP Universitas 
Tadulako terkait dengan Pengembangan 
Sumber Daya Manusia. Penerapan 
Pengembangan Sumber Daya Manusia pada 
pegawai BUK dan BAKP Universitas Tadulako 
sudah baik dan memiliki peran penting dalam 
meningkatkan kinerja pegawai kinerja hal ini 
dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.13 
Frekuensi Jawaban Pada Variabel Persepsi
 
Berdasarkan tabel 4.13 diatas nampak 
gambaran persepsi pedagang di pasar Masomba 
Palu telah sangat baik, hal ini terlihat dari nilai 
rata-rata persepsi berdasarkan jawaban 
responden pada kuesioner yakni sebesar 3,38. 
Dimana dari seluruh indikator persepsi nilai 
tertinggi pada indikator “Aktivitas pengelolaan 
tabungan bank syariah  yang disalurkan dalam 
bentuk pembiayaan yang sudah sesuai dengan 
prinsip-prinsip syariah” yakni 53 orang atau 
sebesar 59% responden menjawab sangat 
setuju, 34 orang atau sebesar 38%  responden 
menjawab setuju, dan terdapat  3 orang atau 3% 
responden menjawab tidak setuju, dengan nilai 
rata-rata sebesar 3,55 dikategorikan sangat baik 
artinya pedagang di pasar masomba menilai 
bahwa tabungan pedagang pada bank syariah 
yang digunakan atau disalurkan dalam bentuk 
pembiayaan disalurkan dalam bentuk 
pembiayaan yang sudah sesuai dengan prinsip-
prinsip syariah yang diyakini oleh pedagang di 
pasar masomba. Sedangkan nilai terkecil dari 
indikator persepsi “Saya menabung di bank 
syariah karena promosi dan informasinya lebih 
sering saya dapatkan di bandingkan promosi 
dan informasi bank konvensional.” dimana 
pada indikator ini 40 orang atau sebesar 44% 
responden menjawab sangat setuju, 43 
responden atau sebesar 48% menjawab setuju, 
6 responden atau sebesar 7% menjawab tidak 
setuju dan sisanya 1 orang atau sebesar 1% 
menjawab sangat tidak setuju, dari jawaban 
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responden diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,35 
diasumsikan sangat baik, artinya pedagang di 
pasar masomba lebih sering mendapatkan 
informasi baik dari marketing maupun dari 
media digital tentang bank syariah dan produk-
produknya. 
4.1.2. Uji Normalitas 
Uji normalitas merupakan uji yang 
dilakukan sebagai prasyarat untuk melakukan 
analisis data. Uji normalitas dilakukan sebelum 
data diolah berdasarkan model-model 
penelitian yang diajukan. Uji normalitas data 
bertujuan untuk mendeteksi distribusi data 
dalam satu variabel yang akan digunakan dalam 
penelitian. Data yang baik dan layak untuk 
membuktikan model-model penelitian tersebut 
adalah data distribusi normal. Uji normalitas 
yang digunakan adalah uji Kolmogorov-
Smirnov. Data dikatakan normal, apabila nilai 
signifikan lebih besar 0,05 pada (P > 0,05). 
Sebaliknya, apabila nilai signifikan lebih kecil 
dari 0,05 (P < 0,05) maka dikatakan tidak 
normal (Sugiyono, 2013). Berikut adalah tabel 
hasil pengujian normalitas :  
 Tabel 4.14 
Uji Normalitas 





Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 1,97389746 
Most Extreme Differences Absolute ,067 
Positive ,049 
Negative -,067 
Test Statistic ,067 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
Sumber : Data diolah sendiri  
Berdasarkan hasil pengujian normalitas 
pada tabel diatas diperoleh hasil pengujian 
Kolmogorov-Smirnov diperoleh signifikansi 
dengan nilai 0,200 > 0,05 artinya data yang di 




4.2. Analisis Hasil Penelitian 
4.2.1. Uji Chi Square  dan  Korelasi Product 
Moment 
Berdasarkan data yang diperoleh dari 
kuesioner, dan ditabulasi, kemudian dianalisis 
dengan menggunakan SPSS  for Windows 
Version 25, maka didapatkan hasil untuk 
pengujian Chi Square dan Korelasi Product 
Moment  sebagai berikut: 
Tabel 4.15 
Hubungan antara Faktor Kebudayaan dengan 
Persepsi Masyarakat 
 Dalam Menentukan Menabung di Bank 





































Sumber : data primer 
Tabel 4.15 diatas menunjukan bahwa 
jumlah pedagang yang dipengaruhi oleh faktor 
kebudayaan dalam menentukan persepsi 
pilihan menabung antara di bank syariah atau di 
bank konvensional sebanyak 60 orang (98,4%), 
sedangkan pedagang yang tidak dipengaruhi 
oleh faktor kebudayaan dalam menentukan 
persepsi pilihan menabung antara di bank 
syariah atau di bank konvensional sebanyak 2 
orang (6,9 %)  
Hasil uji statsitik dengan menggunakan 
uji chi-square diperoleh nilai P = 0,024 karena 
nilai < 0,05 maka Ho di tolak yang berarti  ada 
hubungan signifikan antara faktor kebudayaan 
dengan persepsi masyarakat dalam menentukan 
menabung di bank syariah atau di bank 
konvensional. Untuk mengetahui kekuatan 
hubungan antara faktor kebudayaan dengan 
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persepsi masyarakat dalam menentukan 
menabung di bank syariah atau di bank 
konvensional digunakan rumus kendall's tau-b, 
diperoleh nilai 0,317 yang berarti keeratan 
hubungan  rendah. 
Tabel 4.16 
Hubungan antara Faktor Sosial dengan Persepsi 
Masyarakat  
Dalam Menentukan Menabung di Bank Syariah 





































Sumber : data primer 
Tabel 4.16 diatas menunjukan bahwa 
jumlah pedagang yang dipengaruhi oleh faktor 
sosial dalam menentukan persepsi pilihan 
menabung antara di bank syariah atau di bank 
konvensional sebanyak 72 orang (98,6%), 
sedangkan pedagang yang tidak dipengaruhi 
oleh faktor sosial dalam menentukan persepsi 
pilihan menabung antara di bank syariah atau di 
bank konvensional sebanyak 2 orang (11,8 %).  
Hasil uji statsitik dengan menggunakan 
uji chi-square diperoleh nilai P = 0,090 karena 
nilai > 0,05 maka Ho diterima yang berarti tidak 
ada hubungan signifikan antara faktor sosial 
dengan persepsi masyarakat dalam menentukan 
menabung di bank syariah atau di bank 
konvensional. Untuk mengetahui kekuatan 
hubungan antara faktor sosial dengan persepsi 
masyarakat dalam menentukan menabung di 
bank syariah atau di bank konvensional 
digunakan rumus kendall's tau-b, diperoleh 
nilai 0,227 yang berarti keeratan hubungan  
rendah. 
Tabel 4.17 
Hubungan antara Faktor Ekonomi dengan 
Persepsi Masyarakat 
 Dalam Menentukan Menabung di Bank 



































Sumber : data primer 
Tabel 4.17 diatas menunjukan bahwa 
jumlah pedagang yang dipengaruhi oleh faktor 
ekonomi dalam menentukan persepsi pilihan 
menabung antara di bank syariah atau di bank 
konvensional sebanyak 83 orang (98,8%), 
sedangkan pedagang yang tidak dipengaruhi 
oleh faktor ekonomi dalam menentukan 
persepsi pilihan menabung antara di bank 
syariah atau di bank konvensional sebanyak 2 
orang (33,3 %)  
 Hasil uji statsitik dengan menggunakan 
uji chi-square diperoleh nilai P = 0,011 karena 
nilai < 0,05 maka Ho ditolak yang berarti Ada 
hubungan signifikan antara faktor ekonomi 
dengan persepsi masyarakat dalam menentukan 
menabung di Bank Syariah atau di bank 
Konvensional. Untuk mengetahui kekuatan 
hubungan antara faktor ekonomi dengan 
persepsi masyarakat dalam menentukan pilihan 
menabung di bank syariah atau di bank 
konvensional digunakan rumus kendall's tau-b, 
diperoleh nilai 0,447 yang berarti keeratan 
hubungan  sedang. 
Tabel 4.18 
Hubungan antara Faktor Psikologis dengan 
Persepsi Masyarakat  
Dalam Menentukan Menabung di Bank Syariah 
atau di Bank Konvensional 
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Sumber : data primer 
Tabel 4.18 diatas menunjukan bahwa 
jumlah pedagang yang dipengaruhi oleh faktor 
psikologis dalam menentukan persepsi pilihan 
menabung antara di bank syariah atau di bank 
konvensional sebanyak 86 orang (98,9%), 
sedangkan pedagang yang tidak dipengaruhi 
oleh faktor Psikologis dalam menentukan 
persepsi pilihan menabungnya antara di bank 
syariah atau di bank konvensional sebanyak 2 
orang (66,7 %). 
 Hasil uji statsitik dengan menggunakan 
uji chi-square diperoleh nilai          P = 0,002 
karena nilai < 0,05 maka Ho ditolak yang 
berarti Ada hubungan signifikan antara Faktor 
psikologis dengan persepsi masyarakat dalam 
menentukan pilihan menabung di Bank Syariah 
atau di bank Konvensional. Untuk mengetahui 
kekuatan hubungan antara faktor psikologis 
dengan persepsi masyarakat dalam menentukan 
pilihan menabung di bank syariah atau di bank 
konvensional digunakan rumus kendall's tau-b, 
diperoleh nilai 0,655 yang berarti keeratan 
hubungan  kuat. 
4.3. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil pengujian 
menggunakan instrument penelitian diatas 
maka akan dilanjutkan dengan pembahasan 
hasil dari analisis atas persepsi masyarakat 
dalam menentukan pilihan menabung antara 
bank syariah dan bank konvensional di kota 
Palu (Studi Kasus Pedagang Yang Berada di 
Pasar Masomba). 
4.3.1. Hubungan faktor kebudayaan 
dengan persepsi masyarakat dalam 
menentukan pilihan menabung antara bank 
syariah dan bank konvensional. 
Berdasarkan analisis hasil uji chi square 
dan korelation kendall’s tau-b diketahui bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan antara 
variabel faktor kebudayaan dengan persepsi 
masyarakat khususnya pedagang di pasar 
masomba dalam menentukan pilihan 
menabungnya, hal ini mengindikasikan bahwa 
pedagang di pasar masomba  dalam 
menentukan preverensi pilihan menabungnya 
baik itu di bank syariah maupun di bank 
konvensional dipengaruhi oleh faktor 
kebudayaan. Budaya memiliki pengaruh besar 
pada cara pandang dan persepsi pedagang yang 
ada di pasar mosomba pada hal-hal yang dia 
lihat, rasakan dan alami. Hal ini bisa dilihat 
dimana bank syariah maupun bank 
konvensional sebagian besar keberadaannya 
yang berada disekitar pasar masomba nilai-nilai 
moral dan etika suatu masyarakat bervariasi, 
bergantung pada budaya yang memberikan 
masyarakat tersebut suatu pengertian yang 
diterima secara luas dan mutlak 
dikelompoknya. Melalui nilai-nilai budaya 
itulah pedagang akan menilai dan 
mempersepsikan sesuatu sebagai sesuatu yang 
salah atau sebagai sesuatu yang benar menurut 
budaya yang di yakini. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian 
yang pernah dilakukan oleh Gylan Wahyu 
Pratama, P.W. Agung Diponegoro (2017) dan 
Niken Larasati (2015) bahwa, budaya, dan 
kepercayaan berpengaruh terhadap keputusan 
pembelian. Dengan demikian hasil penelitian 
ini mendukung hasil penelitian sebelumnya 
4.3.2. Hubungan faktor sosial dengan 
Persepsi Masyarakat Dalam Menentukan 
Pilihan Menabung Antara Bank Syariah 
Dan Bank Konvensional 
Berdasarkan analisis hasil uji chi square 
dan korelation kendall’s tau-b diketahui bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan antara 
variabel faktor sosial dengan persepsi 
masyarakat khususnya pedagang di pasar 
masomba dalam menentukan pilihan 
menabungnya, hal ini mengindikasikan bahwa 
pedagang di pasar masomba  dalam 
menentukan preverensi pilihan menabungnya 
baik itu di bank syariah maupun di bank 
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konvensional dipengaruhi oleh faktor sosial. 
bagi masyarakat dalam menabung di bank, baik 
itu di bank syariah maupun di bank 
konvensional berdasarkan Kelompok referensi 
yang mencakup kelompok-kelompok yang 
memberikan pengaruh langsung atau tidak 
langsung terhadap sikap dan perilaku 
seseorang, anggota keluarga dapat memberikan 
pengaruh yang kuat terhadap perilaku pembeli 
serta peranan dan status yang dimana 
kedudukan seseorang dalam setiap kelompok 
dapat dijelaskan dalam pengertian peranan dan 
status. Setiap peranan membawa satu status 
yang mencerminkan penghargaan umum oleh 
masyarakatnya. 
Menurut penelitian Sulfitrayati (2018) 
dalam “faktor-faktor yang mempengaruhi 
keputusan nasabah dalam memilih  bank  
syariah  di  kota  Banda  Aceh”.  Faktor  sosial 
merupakan faktor pertama terkait dengan 
sejumlah indikator yang menunjukkan bahwa 
faktor sosial berpengaruh terhadap  keputusan  
masyarakat  Banda  Aceh  memilih  bank 
syariah, dalam hal ini penulis memasukkan 
faktor sosial pada penelitian ini. 
4.3.3. Hubungan Faktor ekonomi dengan 
Persepsi Masyarakat Dalam Menentukan 
Pilihan Menabung Antara Bank Syariah 
Dan Bank Konvensional. 
Berdasarkan analisis hasil uji chi square 
dan korelation kendall’s tau-b diketahui bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan antara 
variabel faktor kebudayaan dengan persepsi 
masyarakat khususnya pedagang di pasar 
masomba dalam menentukan pilihan 
menabungnya, hal ini mengindikasikan bahwa 
pedagang di pasar masomba  dalam 
menentukan preverensi pilihan menabungnya 
baik itu di bank syariah maupun di bank 
konvensional dipengaruhi oleh faktor ekonomi. 
Hal ini terlihat dari pilihan produk tabungan 
pedagang masomba dimana jika pilihan 
seseorang terhadap pilihan menabungnya akan 
berubah-ubah sesuai dengan usianya. Demikian 
halnya dengan selera seseorang yang 
berhubungan dengan usianya. Selain jenis 
kegiatan pedagang dengan adanya kelompok-
kelompok pedagang, bank syariah dan 
konvensional dapat menciptakan produk sesuai 
dengan kebutuhan kelompok pedagang di pasar 
masomba. Keadaan ekonomi pedagang dapat 
dilihat dari tingkat pendapatan yang dapat 
berpengaruh terhadap pilihan menabungnya. 
Hasil penelitian ini mendukung 
penelitian yang pernah dilakukan oleh 
Banowati dan Saleh tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi niat menabung di bank syariah 
oleh dimana factor ekonomi merupakan salah 
satu faktor yang mempengaruhi persepsi 
menabung. 
4.3.4. Hubungan faktor Psikologis dengan 
Persepsi Masyarakat Dalam Menentukan 
Pilihan Menabung Antara Bank Syariah 
Dan Bank Konvensional 
Berdasarkan analisis hasil uji chi square 
dan korelation kendall’s tau-b diketahui bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan antara 
variabel faktor sosial dengan persepsi 
masyarakat khususnya pedagang di pasar 
masomba dalam menentukan pilihan 
menabungnya, hal ini mengindikasikan bahwa 
pedagang di pasar masomba  dalam 
menentukan preverensi pilihan menabungnya 
baik itu di bank syariah maupun di bank 
konvensional dipengaruhi oleh faktor 
Psikologis. 
Hasil penelitian terhadap nasabah dapat  
disimpulkan  bahwa  psikologis  menjadi salah 
satu faktor keputusan nasabah dalam 
menentukan pilihan menabung antara Bank 
Syariah dan Konvensional.  Nasabah  memilih 
menabung di bank antara bank Syariah dan 
Bank Konvensional karena adanya motivasi 
dalam dirinya yang dapat memenuhi 
kebutuhannya. Persepsi dan belajar menjadi 
pertimbangan nasabah misalnya  nasabah  
pernah  melihat promosi mengenai bank 
tersebut baik di televisi atau media lainnya. 
Menurut  Kotler (2012) salah  satu  faktor  
yang  mempengaruhi  minat  adalah faktor  
psikologi  yang  didalamnya  terdapat  persepsi.  
Pada  penelitian  ini  teori tersebut adalah 
terbukti, yakni persepsi masyarakat tentang 
perbankan syariah berpengaruh positif terhadap 
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minat menabung di bank syariah bankan 
syariah, sehingga  persepsi  masyarakat  tentang  
perbankan  syariah  perlu ditingkatkan 





Berdasarkan hasil analisis data dan 
pembahasan dari penelitian ini maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa :  
1. Faktor Kebudayaan memiliki hubungan 
yang signifikan terhadap persepsi pedagang 
dalam menentukan pilihan menabung di 
Bank Syariah atau di Bank Konvensional.   
2. Faktor Sosial memiliki hubungan yang 
signifikan terhadap persepsi pedagang 
dalam menentukan pilihan menabung di 
Bank Syariah atau di Bank Konvensional.   
3. Faktor ekonomi memiliki hubungan yang 
signifikan terhadap persepsi pedagang 
dalam menentukan pilihan menabung di 
Bank Syariah atau di Bank Konvensional.  
4. Faktor psikologis memiliki hubungan yang 
signifikan terhadap persepsi pedagang 
dalam menentukan pilihan menabung di 
Bank Syariah atau di Bank Konvensional. 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah di 
sampaikan sebelumnya berikut di sampaikan 
beberapa saran dan masukan kepada bank 
syariah dan bank konvensional : 
1. Faktor Kebudayaa, bank Syariah maupun 
bank konvensional sebaiknya lebih 
memperkenalan produknya di lingkungan 
pedagang pasar masomba. 
2. Faktor sosial, Sebaiknya bank syariah dan 
konvensional dalam memasarkan produk 
tabungannya dimulai dari lingkungan 
keluarga pedagang pasar masomba. 
3. Faktor Ekonomi, Sabaiknya Bank syariah 
dan bank konvensional menawarkan 
produk tabungan yang sesuai dengan 
kebutuhan usaha pedagang pasar 
dilingkungan pasar masomba  
4. Faktor Psikologis Sebaiknya bank syariah 
dan bank konvensional menciptakan 
produk yang memberikan rasa aman dan 
kepercayaan kepada pedagang 
dilingkungan pasar Masomba . 
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